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Abstrak

Guru “MODIS” adalah guru yang memiliki sikap moderat, dinamis, inovatif dan inspiratif untuk
menghadapi banyak tantangan di dunia pendidikan. Guru moderat diharapkan mampu mengambil
jalan tengah diantara banyak pilihan dengan tetap berpegang pada pedoman utama. Dinamis
adalah sikap kedua guru yang penuh semangat dan tenaga sehingga cepat begerak dan mudah
menyesuaiakan diri dengan keadaan sekitar. Guru inovatif mampu membuat anak didiknya berpikir
kritis, kreatif dan problem solver, menumbuhkan budaya bertanya, memberikan kesempatan
berpendapat, dan memberikan suatu masalah agar peserta didik terbiasa memecahkan sehingga
menjadi problem solver. Inspiratif yaitu guru yang mampu mendidik, memberi teladan yang baik,
dan bisa memahami kondisi kejiwaan peserta didik serta mampu memotivasi dan memberi
semangat peserta didiknya kearah kemajuan. Rasa cinta dan ilmu adalah satu rangkaian kalimat
yang erat hubungannya. Menjadi orang berilmu dilandasi oleh rasa cinta yang diwujudkan dalam
bentuk pelayanan, pengabdian dan ketaatan untuk menuju insan kamil.

Kata Kunci: Guru Moderat Dinamis Inovatif dan Inspiratif

Pendahuluan

Profesi guru akhir-akhir ini banyak diminati oleh genarasi muda Indonesia. Fitrah manusia
akan bahagia bila hidupnya bermanfaat bagi orang lain dengan cara mencerdaskan generasi
bangsa. Hal itu sesuai dengan tujuan pembangunan Indonesia yang termuat dalam pembukaan
Undang-Undang Dasar 1945.

Era revolusi industri, mengharuskan guru untuk memiliki kemampuan berkomunikasi dan
melek teknologi. Guru dituntut untuk bisa berpikir inovatif, kreatif dan menyenangkan dalam
menyampaikan pelajaran. Guru adalah pendidik yang memberikan pengajaran kepada murid.
Definisi guru tidak lagi berfokus pada “orang”, melainkan platform aplikasi semacam google,
youtube dan aplikasi semacam ruang guru juga bisa disebut pendidik. Hal ini menjadi dilema guru
saat ini, perubahan zaman yang begitu cepat membuat keseimbangan proses evolusi menjadi tidak
seimbang. Perubahan era dan kemajuan teknologi tidak berbanding lurus dengan pengembangan
kemampuan pendidik. Oleh karena itu, guru memerlukan kemampuan moderat, dinamis, inovatif,
dan inspiratif (MODIS), agar para siswa tetap berpegang teguh pada keyakinan bahwa guru di
sekolah tidak dapat digantikan oleh teknologi atau alat apapun.

Konsep Guru “MODIS”
Guru “MODIS” adalah guru ideal yang moderat, dinamis, novatif dan inspiratif, yang selalu
mengembangkan diri di setiap saat dan di manapun berada.
1. Moderat
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia arti moderat adalah selalu menghindari diri
dari perilaku atau pengungkapan yang ekstrim juga bermakna berkecenderungan ke arah
dimensi atau jalan tengah, pandangannya cukup, mau mempertimbangkan pandangan pihak
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lain. Jika digambarkan dalam ukuran moderat, tidak kecil maupun besar baik jumlah, derajat
maupun kekuatan.

Dalam Islam, arti moderat adalah seorang muslim yang tidak memperlakukan agama
laksana monumen yang beku, namun memperlakukan agama lebih ke dalam suatu kerangka
iman yang aktif dan dinamis sehingga seorang muslim moderat akan sangat menghargai
berbagai macam pencapaian yang diperoleh dari sesama muslim dimasa lalu. Sikap moderat
cenderung lebih kompromi, kooperatif dan toleran, mencari jalan tengah kondisi yang tidak
mutlak dan tidak ekstrim. Posisi di tengah juga mengindikasikan dengan posisi yang terukur.

Dalam dunia pendidikan, guru moderat adalah guru yang mampu berpandangan
sesuai dengan konteksnya melihat sesuatu secara seimbang dan logis. Guru yang moderat
mampu melihat seseorang tidak hanya dari satu sisi tapi dari berbagai sisi mengambil titik
tengah yang berada dalam rentangan antara sisi ekstrim kiri yang memahami Islam secara
tekstual radikal dan sisi kanan yang memahami Islam dalam konteks yang sangat lentur. Pada
sisi kiri, orang akan memahami Islam yang sangat eksklusif sehingga orang yang tidak seperti
apa yang dilakukannya dan apa yang dipahaminya maka orang tersebut bukan orang Islam.
Sedang pada sisi kanan orang akan memahami Islam sangat lentur menafsirkan Islam
dengan sangat mudahnya sehingga kemudian tidak ada batas antara agama, budaya dan
tradisi.

Islam moderat adalah Islam yang rahmatan lil ‘alamiin yang merujuk pada tugas
utama Rasul sebaagi memberi rahmat, menjadi moderat dan menjadi rahmat bagi seluruh
alam dan mampu bersikap adil. Guru moderat mampu mengatasi berbagai dilema di antara
menjaga akidah bagi umat Islam dan menjadi rahmat bagi semua. Guru moderat mampu
memilih secara benar terhadap pilihan-pilihan pemikiran yang berkembang, mana yang boleh
dan mana yang tidak boleh mana yang boleh dan mana yang tidak boleh, hal yang baik dan
hal yang buruk, sesuatu yang dijadikan pijakan utama dan sesuatu yang menjadi pijakan
berikutnya. Dalam struktur kognitif, menjadi moderat adalah level kognitif tingkat tinggi yang
harus diedukasikan dan diteladankan dengan kecerdasan sebagaimana kemampuan kognitif
yang diperankan orang-orang yang moderat. Dengan demikian, anak didik akan menjadi
orangyang memberi rahmat bagi seluruh alam dibawah bimbingan guru yang moderat
DInamis

Dinamis adalah sikap kedua guru yang harus dipupuk setiap saat. Dalam kamus
besar Bahasa Indonesia dinamis diartikan sebagai keadaaan penuh semangat dan tenaga
sehingga cepat begerak dan mudah menyesuaiakan diri dengan keadaan sekitar. Seseorang
yang dinamis hidupnya sangat antusias dengan banyak energi dan tekad.

Guru adalah subyek pembelajar siswa yang berhubungan langsung dengan peserta
didik sehingga guru harus melakukan penguatan-penguatan pada motivasi instrumental,
motivasi sosial, motivasi berprestasi dan motivasi intrinsik peserta didik dengan cara membuat
desain pembelajaran tertulis lengkap dan menyeluruh, berkepribadian utuh, selalu
meningkatkan profesionalitas, melakukan pembelajaran sesuai model pembelajaran yang
disesuaikan dengan kondisi peserta didik. Guru berperan sebagai fasilitator, pembimbing
belajar dan pemantau belajar. Model belajar dinamis juga mampu mengintegrasikan
pembelajaran melalui akses internet sehingga pembelajaran bisa dilaksanakan kapan saja,
materi pelajaran bermutu dan terbaru, pelaksanaan mudah, hemat waktu, sumber belajar
tersedia sepanjang waktu.
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3. Inovatif
Inovatif yaitu guru yang menyukai perubahan kearah yang lebih maju untuk melayani
kebutuhan peserta didik dan memperbaiki proses pembelajaran yang telah ada. Guru inovatif
mampu membuat anak didiknya berpikir kritis, kreatif dan problem solver, enumbuhkan
budaya bertanya, memberikan kesempatan berpendapat, dan memberikan suatu masalah
agar peserta didik terbiasa memecahkan sehingga menjadi problem solver.
4. Inspiratif
Inspiratif yaitu guru yang mampu mendidik, memberi teladan yang baik, dan bisa
memahami kondisi kejiwaan peserta didik serta mampu memotivasi dan memberi semangat
peserta didiknya kearah kemajuan.

Guru “MODIS” selalu berusaha meningkatkan kompetensinya, melalui pelatihan baik tatap
muka maupun online. Menurut regulasi pendidikan, guru “MODIS” adalah guru profesional memiliki
kompetensi: 1) Kompetensi pedagogik, meliputi: menguasai karakteristik peserta didik dari aspek
fisik, moral, spiritual, emosional dan intelektual; menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik; mengembangkan kurikulum terkait dengan mata pelajaran yang
menarik; menyelenggarakan pembelajaran yang menarik; dan memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran; 2) Kompetensi professional; 3) Kompetensi
kepribadian; 4) Kompetensi sosial; 5) Kompetensi spiritual; dan 6) Kompetensi leadership.

Pendidikan Islam bukan sekedar proses penanaman nilai moral untuk membentengi diri
dari akses negatif globalisasi, tetapi yang paling penting adalah bagaimana nilai-nilai moral yang
telah ditanamkan dalam pendidikan Islam mampu berperan sebagai kekuatan pembebas dari
himpitan kemiskinan, kebodohan, dan keterbelakangan sosial, budaya dan ekonomi.

Guru “MODIS” dalam Pendidikan Islam

Dalam pendidikan Islam, guru MODIS adalah guru yang selalu berusaha mencari dan
mencintai ilmu. Guru MODIS senantiasa bersahabat baik dengan iimu yang sangat bermanfaat
bagi manusia, llImu mampu menjadi penerang bagi kehidupan manusia, juga menjadi hal yang
mutlak diperlukan setiap manusia. Ada beberapa cara agar manusia selalu ingin belajar dan
mencintai ilmu pengetahuan, diantaranya:

1. Memperbaiki diri. Manusia tentu ingin menikmati hidup yang selalu lebih baik dan lebih baik
lagi dari sebelumnya. Manusia harus terus mencari inovasi baru dengan memperbaiki apa
yang kurang dari yang sebelumnya. Menuntut iimu juga termasuk ibadah yang akan
membawa manusia kepada taraf kehidupan yang lebih tinggi dari sebelumnya, dan akan
menggandeng kita untuk tetap berada di jalan yang lurus.

2. Mensyukuri nikmat Allah. Di antara sekian banyak nikmat yang Allah berikan kepada hamba-
Nya adalah belajar dan memahami ilmu. Tanpa kemampuan memahami ilmu, manusia tidak
akan mampu bertahan hidup di dunia dan mempersiapkan bekal untuk di akhirat. Dengan
ilmu, manusia mengenal Allah SWT, mengetahui tata cara beribadah, membedakan mana
yang baik dan mana yang buruk, mengetahui kehidupan dunia dan akhirat. Sudah selayak
dan sepantasnyalah manusia mensyukuri nikmat Allah SWT, vyaitu akal dan ilmu
pengetahuan.

3. Mengobati rasa penasaran. Menuntut ilmu menjadikan manusia mengetahui apa yang tidak
diketahui sebelumnya, memahami apa yang tidak mengerti sebelumnya dan menjawab
pertanyaan yang dilontarkan sebelumnya. Bukan hal yang tidak mungkin jika satu kali
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mendapat jawaban, seseorang akan tertarik untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan lain
yang terus bermunculan seiring terjawabnya sebuah pertanyaan baru.

4. Mengisi waktu luang. Tidak sedikit manusia yang bisa bertahan untuk diam tanpa melakukan
aktivitas apapun dalam waktu yang lama. Menahan bukanlah sesuatu yang mudah dilakukan,
mulai dari menahan kentut, kencing, ngantuk, bahkan bicara sekalipun, termasuk didalamnya
menahan raga untuk diam. Maka dari itu, tidak sedikit pula manusia yang mulai kehabisan
ide, menggunakan waktu luangnya untuk sekedar membaca atau melakukan aktivitas lainnya.

5. Berpikir dengan adil. Pada dasarnya tidak ada yang mampu bertindak adil kecuali Allah SWT
Yang Maha Adil. Manusia cenderung merasa berat untuk bisa menerima suatu keputusan
yang sangat tidak diinginkannya. Ini berarti mengambil keputusan merupakan suatu hal berat
dan penuh resiko yang harus tetap dijalani oleh seorang pengambil kebijakan. Dalam hal ini,
keberadaan ilmu akan sangat besar manfaatnya, manusia dibimbing dan digiring untuk tetap
berpikir rasional sehingga memunculkan sebuah keputusan yang cukup pantas untuk dibilang
adil bagi seorang manusia.

Simpulan

Konsep guru “MODIS” dapat menjadi alternatif yang bermanfaat bagi pendidik dalam
menghadapi siswa di era milenial yang memudahkan segala akses kehidupan. Guru harus memiliki
kemampuan sikap moderat, dinamis, inovatif dan inspiratif dalam memberikan pelajaran selama
proses belajar mengajar berlangsung. Guru “MODIS” senantiasa mencintai ilmu dan terus belajar
untuk meningkatkan kemampuannya, tanpa terlena dengan segala kemudahan teknologi saat ini.
Guru senantiasa bersemangat dalam memberikan pelayanan, yang di dalamnya terangkum
kegiatan aktualisasi untuk berprestasi dan ingin memberikan yang terbaik. Sikap untuk
menampilkan diri dengan melayani manusia, alam dan lingkungan dibuktikan dengan
mengerahkan seluruh potensi kallbunya untuk selalu berorientasi pada hasil kerja optimal sehingga
orang lain merasa puas.
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